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Berita Mataram – Ketua TP. PKK Provinsi NTB Hj. Niken Saptarini Widyawati 
Zulkieflimansyah yang juga Ketua Dekranasda Provinsi NTB dan Ketua Lembaga Seni Qasidah 
Indonesia (Lasqi NTB), memberikan bantuan sembako kepada pengrajin dan seniman qasidah 
yang terdampak Covid-19 di Pendopo Wakil Bupati Kabupaten Lombok Tengah, Kamis, 2 Juli 
2020. 

Hj. Niken yang mewakili dua organisasi tersebut menyampaikan selama hampir empat bulan 
ini memang membatasi semua gerak, tidak hanya dari segi kesehatan tetapi juga berdampak pada 
segi sosial dan ekonomi. Untuk itu, Hj. Niken terus memberikan semangat kepada para pengrajin 
dengan menggunakan momen ini untuk berkarya di rumah. 

“Sebagai pengrajin tentu saja sudah banyak mengalami naik dan turunnya dalam usaha, ini 
bisa dijadikan sebagai momen mempersiapkan diri dengan karya baru, desain baru, kualitas baru 
yang nantinya akan kita sajikan setelah new normal ini berlaku,” jelas Hj. Niken. 

Dalam kesempatan ini, Hj. Niken mengaku senang karena Lasqi Kabupaten Lombok Tengah 
sudah kembali menggeliat, bahkan sudah mengikuti banyak kegiatan dan lomba. Diharapkan 
terus melakukan kegiatan-kegiatan agar seni qasidah terus berkembang. 

“Masyarakat, di sekolah-sekolah semua memiliki kasidah dan marawis. Jadi kita tentu saja 
melestarikan hal ini sebagai sebuah saluran atau sebuah pengetahuan seni islam yang sudah kita 
miliki,” tutur Hj. Niken. 

Selanjutnya, Hj. Niken menginginkan agar Lasqi di NTB tidak hanya secara tradisional saja 
tetapi berani untuk mengikuti lomba qasidah kolaborasi. Hal ini guna mengeksplorasi kearifan 
lokal dengan memadukan kesenian musik dan tari. 

“Saya pikir NTB memiliki budaya seni musik dan tari yang bermacam-macam yang bisa 
digabungkan dalam sebuah kolaborasi kasidah,” harap Hj. Niken. 



Terakhir Hj. Niken menyampaikan agar semua pihak dapat bersinergi dan berkarya dengan 
bidang masing-masing untuk memajukan dan menghasilkan karya-karya yang lebih baik lagi. 

Sementara itu, Ketua Dekranasda Kabupaten Lombok Tengah, Hj. Baiq Irma Budiani Suhaili 
menyampaikan rasa terima kasih dan semangatnya karena di tengah wabah pandemi Covid-19 ini 
para UMKM dan pengrajin tidak hanya berdiam diri saja. 

“Walaupun tidak seperti kemarin-kemarin usahanya berjalan, kita ambil saja hikmahnya dulu. 
Siapa tahu setelah corona ini akan mencuat lagi kegiatan atau tamu-tamu yang datang di 
Kabupaten Lombok Tengah,” ucapnya. 

Ketua Lasqi Kabupaten Lombok Tengah, Baiq Aini Pathul Bahri melaporkan, semenjak 
adanya Covid-19, kepengurusan Lasqi Kabupaten Lombok Tengah belum berjalan. Namun 
kegiatan seperti kasidah, marawis dan hadra tetap berjalan khususnya di lingkungan sekolah, baik 
tingkat SMP maupun tingkat SMA. 

“Alhamdulillah, di semua yayasan termasuk di sekolah-sekolah umum seperti SMP dan SMA 
masing-masing sudah punya marawis dan hadra,” katanya. 

Setelah usai memberikan sambutan, Hj. Niken Saptarini Widyawati Zulkieflimansyah 
memberikan tanda kasih kepada pengrajin dan seniman di Kabupaten Lombok Tengah. 
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Catatan: 

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga yang selanjutnya disebut dengan 
Gerakan PKK adalah gerakan dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari, oleh, dan untuk 
masyarakat, menuju terwujudnya Keiuarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat, sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan 
keadilan gender, serta kesadaran hukum dan lingkungan.1  

Penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat dan Kesejahteraan Keluarga dilakukan melalui 
Gerakan PKK.2 

Gerakan PKK dilaksanakan melalui 10 (sepuluh) program pokok pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga yang meliputi: 
1. penghayatan dan pengamalan Pancasila; 
2. gotong royong; 
3. pangan; 
4. sandang; 

 
1 Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2017 tentang Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, Pasal 1 angka 
1 
2 ibid, Pasal 2 



5. perumahan dan tata laksana rumah tangga; 
6. pendidikan dan keterampilan; 
7. kesehatan; 
8. pengembangan kehidupan berkoperasi; 
9. kelestarian lingkungan hidup; dan 
10. perencanaan sehat.3 

 

 

 
3 Pasal 11, Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2017 tentang Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga 


